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ABSTRAK

Intensitas radiasi matahari merupakan sumber energi yang dapat mengkonversi
energi surya menjadi energi listrik dengan prinsip fotovoltaik. Besarnya intensitas
radiasi yang sampai ke permukaan bumi bervariasi pada setiap jam/hari.
Tegangan dan arus listrik yang dihasilkan oleh sel surya dipengaruhi oleh dua
variabel fisis, yaitu intensitas radiasi cahaya matahari dan suhu lingkungan.
Intensitas radiasi cahaya matahari yang diterima sel surya sebanding dengan
tegangan dan arus listrik yang dihasilkan oleh sel surya, sedangkan apabila suhu
lingkungan semakin tinggi dengan intensitas radiasi cahaya matahari yang tetap,
maka tegangan panel surya akan berkurang dan arus listrik yang dihasilkan akan
bertambah. Dari hasil pengukuran dan pembahasan pada penulisan bab
sebelumnya, untuk panel surya Menggunakan Lensa Fresnel, Cembung dan
Cekung, melalui pengukuran dan pengolahan serta pengamatan terhadap data
yang telah didapat, penulis menyimpulkan beberapa hal diantaranya:Panel Surya
Menggunskan Lensa Fresnel, Cembung dan Cekung, memiliki hasil pengukuran
yang berbeda-beda. Nilai radiasi matahari, suhu, tegangan, arus dan daya terhadap
panel Menggunakan Lensa Fresnel, Cembung dan Cekung, diperoleh Radiasi
Matahari sebesar 335.7W/m?. dengan temperatur lingkungan 34.20°C. Daya yang
dihasilkan Panel Menggunakan Lensa Fresnel 4,63 W lebih besar dari Daya yang
dihasilkan Panel Surya Menggunakan Cembung 2.35 W dan Cekung 2.82 W.

Kata Kunci :Temperatur, Daya, Panel Surya Menggunakan Lensa Fresnel,
Cembung dan Cekung.
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ABSTRACT

The intensity of solar radiation is an energy source that can convert solar energy
into electrical energy using the photovoltaic principle. The amount of radiation
intensity that reaches the earth's surface varies every hour / day. The voltage and
electric current generated by solar cells are influenced by two physical variables,
namely the intensity of sunlight radiation and environmental temperature. The
intensity of solar radiation received by solar cells is proportional to the voltage
and electric current produced by the solar cells, whereas if the ambient
temperature is higher and the intensity of solar radiation is constant, the solar
panel voltage will decrease and the resulting electric current will increase. From
the measurement results and discussion in the writing of the previous chapter, for
solar panels using Fresnel, Convex and Concave Lenses, through measurement
and processing and observations of the data that has been obtained, the authors
conclude several things including: Solar Panels Using Fresnel, Convex and
Concave Lenses, has different measurement results. The value of solar radiation,
temperature, voltage, current and power to the panel Using Fresnel, Convex and
Concave Lenses, obtained solar radiation of 335.7W/m?. with an ambient
temperature of 34.20°C. The power generated by the panel using a 4,63 W
Fresnel lens is greater than the power generated by the solar panel using 2.35 W
convex and 2.82 W concave.

Keywords: Temperature, Power, Solar Panel Using Fresnel Lens, Convex and
Concave.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Zaman sekarang pertumbuhan penduduk meningkat sehingga
ketergantungan akan kebutuhan energi juga semakin meningkat. Meningkatnya
kebutuhan energi tidak diiringi dengan pasokan sumber daya energi konvensional.
Hal ini membuat para ilmuan berusaha mencari sumber enegi lainnya. Dengan
pertimbangan energi alternatif yaitu sumber energi yang tidak akan habis/ bisa
diperbarui. Salah satunya ialah cahaya matahari/ intensitas sinar surya. Dengan
ditemukan sel surya yang mampu mengkonversi energi intensitas cahaya matahari
menjadi energi listrik membuat para peneliti memvariasi alat tersebut guna
memperbesar efisiensi.

Intensitas radiasi matahari merupakan sumber energi yang dapat
mengkonversi energi surya menjadi energi listrik dengan prinsip fotovoltaik.
Besarnya intensitas radiasi yang sampai ke permukaan bumi bervariasi pada setiap
jam/hari. Tegangan dan arus listrik yang dihasilkan oleh sel surya dipengaruhi
olen dua variabel fisis, yaitu intensitas radiasi cahaya matahari dan suhu
lingkungan. Intensitas radiasi cahaya matahari yang diterima sel surya sebanding
dengan tegangan dan arus listrik yang dihasilkan oleh sel surya, sedangkan
apabila suhu lingkungan semakin tinggi dengan intensitas radiasi cahaya matahari
yang tetap, maka tegangan panel surya akan berkurang dan arus listrik yang

dihasilkan akan bertambah.



Besar energi listrik yang dihasilkan oleh panel surya tergantung iklim,
yang kemudian iklim menjadi penentu cocok atau tidaknya panel surya di suatu
wilayah. Untuk Indonesia sendiri, meskipun berada di titik equador dan
mendapatkan sinar matahari yang panjang setiap tahunnya, Indonesia tetaplah
negara tropis. Dimana ciri khas iklim tropis adalah selain mendapatkan paparan
sinar matahari yang tinggi, juga mendapatkan curah hujan yang tinggi pula.t

Terdapat dua jenis panel surya yang paling banyak diproduksi Jenis
Monocrystalline dan Polycrystalline, Dan saya akan melakukan penelitian
menggunakan Panel jenis Monocrystalline dengan Menggunakan Lensa Fresnel,
Cembung dan Cekung. Dimana Ketiga Jenis Lensa Tersebut Mempunyai
Karakterisitik Masing-masing, yang akan mempengaruhi daya out put panel surya
jenis Monocrystalline tersebut. Adanya Ketiga Lensa tersebut dan faktor
lingkungan yang mempengaruhi efisiensi penangkapan panel surya inilah yang
melandasi dilakukan penelitian mengenai pengujian rasio Kinerja (performance
ratio) panel surya Jenis Monocrystalline dengan Menggunakan 3 Macam Lensa
tersebut.

Dari beberapa paparan upaya untuk memaksimalkan daya output panel
surya, maka pada penelitian ini akan dilakukan suatu penelitian tentang
perbandingan antara tiga jenis lensa yaitu lensa cembung, cekung dan fresnel,
dengan menggunakan panel surya jenis Monocrystalline saja. untuk memberikan
informasi suatu perbandingan yang menghasilkan daya output panel surya yang

lebih maksimal dari perbandingan antara tiga lensa tersebut.



Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja Daya Output Solar

Cell Menggunakan Lensa Fresnel, Cembung dan Cekung.

1.2 Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, dapat dirumuskan suatu
permasalahan diantaranya :
1. Bagaimana mengetahui karakteristik Daya Aktual panel surya Jenis
Monocrystalline dengan menggunakan tiga jenis lensa yaitu lensa fresnel,
lensa cembung dan lensa cekung.
2. Seberapa besar rata-rata tegangan dan arus keluaran serta daya panel surya
Jenis Monocrystalline dengan menggunakan Lensa Fresnel, Cembung dan
Cekung.
3. Bagaimana pengaruh suhu terhadap iridiasi dan daya yang dihasilkan
4. Bagaimana menganalisis kecenderungan dan pengaruhnya data hasil
pengukuran sinar matahari terhadap daya output panel
1.3 Tujuan

Tujuan dalam penelitian dan penulisan skripsi ini adalah membahas dan
menganalisa perbandingan kinerja daya output panel surya dengan menggunakan
tiga jenis lensa yaitu lensa fresnel, cembung dan cekung.
1.4  Batasan Masalah
Dalam penelitian penulisan skripsi ini, hanya akan membahas :

1. Satu Jenis Panel Surya Monocrystalline dengan daya keluaran 30Wp.



1.5

2. Melakukan pengujian dengan cara melakukan pengukuran untuk Radiasi
matahari, Suhu, tegangan dan arus keluaran serta dan daya operasional
panel surya Jenis Monocrystalline menggunakan tiga jenis lensa yaitu
lensa fresnel,cembung dan cekung.

3. Menganalisa daya keluaran terbesar yang diperoleh pada temperatur panel
lingkungan dengan daya serta efisiensi maksimum.

Sistematika Penulisan.

Pada penulisan skripsi ini direncakan disusun sebanyak 5 bab, yaitu :

BAB I. PENDAHULUAN
BAB II. LANDASAN TEORI
BAB IlI. METODE PENELITIAN

BAB IV. PEMBAHASAN DAN ANALISA

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
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